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Abstract: The utilization of information technology in business communication plays a strate-

gic role in improving business effectiveness while also serving as a medium for legal education 

in the community. However, rural communities still face limitations in digital literacy and low 

levels of legal awareness in business activities. This article aims to analyze the implementation 

of a Community Service Program (Pengabdian kepada Masyarakat/PKM) focused on optimiz-

ing the use of information technology as a business communication medium to enhance legal 

awareness among the community of Silo Bonto Village. The method employed was a participa-

tory approach through training, mentoring, and evaluation using pre- and post-training ques-

tionnaires. The results indicate an improvement in participants’ understanding of the use of in-

formation technology for business communication, as well as an increase in legal awareness 

related to rights and obligations in digital transactions. This program demonstrates that integrat-

ing information technology training with legal education can serve as an effective strategy for 

empowering rural communities. 

  

 

Keywords: business communication; community service; information technology; legal aware-

ness; village. 

 

 

Abstrak: Pemanfaatan teknologi informasi dalam komunikasi bisnis memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan efektivitas usaha sekaligus sebagai sarana edukasi hukum bagi masyara-

kat. Namun, pada masyarakat desa masih ditemukan keterbatasan literasi digital dan rendahnya 

kesadaran hukum dalam aktivitas bisnis. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 

informasi sebagai media komunikasi bisnis guna meningkatkan kesadaran hukum masyarakat 

Desa Silo Bonto. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui pelatihan, pen-

dampingan, dan evaluasi berbasis kuesioner pra dan pascapelatihan. Hasil kegiatan menunjuk-

kan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap penggunaan teknologi informasi dalam 

komunikasi bisnis serta peningkatan kesadaran hukum terkait hak dan kewajiban dalam 

transaksi digital. Kegiatan ini membuktikan bahwa integrasi pelatihan teknologi informasi 

dengan edukasi hukum mampu menjadi strategi efektif dalam pemberdayaan masyarakat desa. 

 

Kata kunci: desa; kesadaran hukum; komunikasi bisnis; pengabdian kepada masyarakat; 

teknologi informasi  
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi infor-

masi telah mendorong perubahan signif-

ikan dalam pola komunikasi dan aktivitas 

ekonomi masyarakat. Digitalisasi tidak 

hanya mempengaruhi sektor bisnis di 

wilayah perkotaan, tetapi juga mulai 

merambah ke wilayah pedesaan (Ajijah 

& Selvi, 2021) . Pemanfaatan teknologi 

informasi sebagai media komunikasi 

bisnis memberikan peluang bagi 

masyarakat desa untuk memperluas 

jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi 

transaksi, serta memperkuat daya saing 

usaha lokal (Siregar et al., 2024). Namun 

demikian, pemanfaatan teknologi infor-

masi tersebut belum sepenuhnya diiringi 

dengan pemahaman aspek hukum yang 

memadai (Ilmu et al., 2025). 

Kesadaran hukum masyarakat de-

sa, khususnya dalam konteks komunikasi 

dan transaksi bisnis digital, masih tergo-

long rendah (Aspan, 2025). Hal ini 

tercermin dari hasil simulasi komunikasi 

bisnis yang dilakukan. Kondisi tersebut 

berpotensi menimbulkan berbagai perma-

salahan hukum, seperti sengketa 

transaksi, pelanggaran hak konsumen, 

dan penyalahgunaan media digital. Selain 

itu belum adanya kegiatan pelatihan 

terpadu antara pemanfaatan teknologi 

informasi dan edukasi kesadaran hukum 

memperkuat permasalahan tersebut. 

Penelitian-penelitian di Indonesia dalam 

lima tahun terakhir menunjukkan bahwa 

rendahnya literasi digital dan hukum 

menjadi faktor penghambat optimalisasi 

teknologi informasi di masyarakat desa 

(Amalyah et al., 2024).  

Hasil wawancara bersama 

perangkat desa dikemukakan bahwa desa 

Silo Bonto merupakan salah satu desa 

dengan potensi ekonomi lokal yang 

berkembang, namun pemanfaatan 

teknologi informasi dalam komunikasi 

bisnis masih terbatas. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu upaya pemberdayaan 

masyarakat melalui kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PKM) Universitas 

Royal yang terintegrasi antara pelatihan 

teknologi informasi dan edukasi 

kesadaran hukum. Artikel ini menyajikan 

hasil pelaksanaan kegiatan PKM yang 

bertujuan untuk mengoptimalkan pem-

anfaatan teknologi informasi sebagai me-

dia komunikasi bisnis guna meningkat-

kan kesadaran hukum masyarakat Desa 

Silo Bonto. Meskipun pemanfaatan 

teknologi informasi telah mulai dikenal, 

aspek kesadaran hukum belum menjadi 

perhatian utama masyarakat desa, se-

hingga dibutuhkan intervensi edukatif 

yang terintegrasi. 

 

 

METODE 

 

Pelaksanaan pelatihan Optimal-

isasi Pemanfaatan Teknologi Informasi 

sebagai Media Komunikasi Bisnis guna 

Meningkatkan Kesadaran Hukum di De-

sa Silo Bonto dilaksanakan mengikuti 

pendekatan model Waterfall, yang terdiri 

dari tahapa-tahapan berikut; Tahap per-

tama melakukan analisi Kebutuhan: 

Melakukan survei dan wawancara untuk 

mengidentifikasiigl kebutuhan dan Ting-

kat pemahaman hukum serta pemanfaa-

tan teknologi informasi di masyarakat 

Desa Silo Bonto (Kurniaman et al., 

2025). Laporan analisis kebutuhan yang 

mencakup pemahaman awal masyarakat 

mengenai hukum dan teknologi, serta 

area yang memerlukan perhatian khusus.  

Tahap kedua adalah Perencanaan: 

Mengembangkan rencana pelatihans 

yang meliputi penyusunan materi, pen-

jadwalan kegiatan, dan pengaturan logis-

tik. Rencana pelatihan terperinci yang 

mencakup tujuan, jadwal, materi, dan 

metode pelatihan (Saputra et al., 2019).  
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Tahap ketiga adalah Desain: Me-

nyusun materi pelatihan dalam bentuk 

modul, panduan, dan materi visual. 

Merancang sesi sfsteori dan praktek, ser-

ta menyiapkan perangkat teknologi yang 

diperlukan. Materi pelatihan lengkap, 

panduan pengguna, dan desain sesi 

pelatihan yang telah direncanakan 

(Rahmat et al., 2019).  

Tahap keempat Adalah Pengem-

bangan: Menyiapkan peralatan, perangkat 

teknologi, dan bahan pelatihan. 

Melakukan uji coba perangkat dan materi 

untuk memastikan kesiapan sebelum 

pelatihan dilaksanakan. Peralatan siap 

pakai, materi pelatihan yang siap 

digunakan, dan perangkat teknologi yang 

telah diuji.  

Tahap kelima Implementasi: Me-

nyelenggarakan pelatihan/workshop 

sesuai dengan jadwal dan rencana. 

Melakukan sesi teori, praktek, diskusi, 

dan tanya jawa sesuai dengan yang telah 

direncanakan (Daengs et al., 2024). 

Pelatihan/workshop yang telah dil-

aksanakan dengan semua sesi sesuai jad-

wal dan materi.  

Tahap keenam Adalah Evaluasi: 

Mengumpulkan umpan balik dari peserta 

melalui kuesioner dan diskusi. Menilai 

hasil pelatihan berdasarkan tujuan yang 

telah ditetapkan dan efektivitas metode 

yang digunakan. Laporan evaluasi yang 

mencakup hasil umpan balik peserta, 

analisis efektivitas pelatihan, dan rek-

omendasi untuk perbaikan di masa de-

pan.  

Tahap ketujuh Adalah Penutup: 

Menyusun laporan akhir yang mencakup 

hasil pelatihan, umpan balik, dan rek-

omendasi. Menyampaikan materi tamba-

han kepada peserta dan memberikan in-

formasi kontak untuk dukungan lebih 

lanjut.  

 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil pelaksanaan kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pema-

haman peserta terhadap pemanfaatan 

teknologi informasi sebagai media 

komunikasi bisnis. Peserta yang sebe-

lumnya hanya menggunakan media digi-

tal secara terbatas mulai memahami 

fungsi teknologi informasi dalam mem-

bangun komunikasi bisnis yang lebih 

efektif dan profesional. 

Selain itu, terjadi peningkatan 

kesadaran hukum peserta terkait aspek 

legal dalam komunikasi dan transaksi 

bisnis digital, seperti pemahaman hak 

dan kewajiban pelaku usaha dan kon-

sumen, serta pentingnya etika komu-

nikasi digital. Hasil ini sejalan dengan 

temuan penelitian terdahulu yang menya-

takan bahwa teknologi informasi dapat 

menjadi sarana efektif dalam meningkat-

kan literasi dan kesadaran hukum 

masyarakat apabila disertai dengan pen-

dekatan edukatif yang tepat. (Ken et al., 

2025). 

Pembahasan menunjukkan bahwa 

integrasi pelatihan teknologi informasi 

dengan edukasi hukum merupakan pen-

dekatan yang efektif karena mampu men-

jembatani kebutuhan keterampilan teknis 

dan pemahaman normatif masyarakat 

desa dalam aktivitas bisnis digital. 

Pelatihan teknologi tidak hanya mening-

katkan kemampuan penggunaan media 

digital, tetapi menjadi lebih bermakna 

ketika dikaitkan dengan aspek hukum 

yang mengatur transaksi elektronik, per-

lindungan konsumen, dan tanggung ja-

wab pelaku usaha. Integrasi ini membuat 

peserta memahami bahwa pemanfaatan 

teknologi bukan sekadar persoalan teknis, 

melainkan juga memiliki implikasi 

hukum yang perlu dipahami untuk 

meminimalkan risiko dalam praktik 

usaha. Secara analitis, efektivitas inte-



Jurdimas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Royal   

Vol. 9 No. 1, Januari 2026, hlm. 171 - 176  ISSN 2614-7912 (Print) 

DOI: https://doi.org/ 10.33330/jurdimas.v9i1.4399  ISSN 2622-3813 (Online) 

Available online at https://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/jurdimas 

 

174 

 

grasi TI dan edukasi hukum terletak pada 

kemampuannya membangun pemahaman 

kontekstual melalui pengaitan langsung 

antara praktik bisnis digital dan konsek-

uensi hukumnya. Pendekatan ini mengu-

rangi kesenjangan antara literasi digital 

dan literasi hukum yang selama ini men-

jadi kendala utama di masyarakat desa. 

Dengan pemahaman yang utuh tersebut, 

peserta menjadi lebih adaptif, sadar 

hukum, dan bertanggung jawab dalam 

memanfaatkan teknologi informasi, se-

hingga kegiatan PKM berkontribusi 

nyata pada penguatan kapasitas masyara-

kat desa dalam menghadapi tantangan 

digitalisasi secara berkelanjutan. 

Dokumentasi Kegiatan : Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat dil-

aksanakan menggunakan pendekatan 

partisipatif dan aplikatif, dengan melibat-

kan masyarakat Desa Silo Bonto secara 

aktif dalam seluruh tahapan kegiatan. 

Teknis pelaksanaan PKM terdiri atas tiga 

tahap utama, yaitu persiapan, pelaksa-

naan, dan evaluasi. 

 

 
Gambar 1. Pemaparan materi 

Tahap Pelaksanaan: Proses 

pelaksanaan dilakukan yang sesi pertama 

pembukaan sambutan dari kepala desa 

Silo Laut dilanjutkan dengan penjelasan 

tujuan pelatihan dan pentingnya 

kesadaran hukum serta pemanfaatan 

teknologi informasi, kemudian para 

dosen dibidang komputer dan manajemen 

memberikan materi mengenai pemanfaa-

tan teknologi informasi dalam komu-

nikasi bisnis, Pelatihan praktik 

penggunaan media digital sebagai sarana 

komunikasi dan promosi usaha.  

 Sesi kedua, para dosen di bidang 

hukum menyampaikan materi edukasi 

hukum terkait hak dan kewajiban dalam 

komunikasi serta transaksi bisnis digital, 

yang kemudian ditutup dengan diskusi 

dan studi kasus untuk memperkuat pem-

ahaman peserta secara kontekstual. Me-

lalui pendekatan ini, model integratif an-

tara pemanfaatan teknologi informasi dan 

edukasi hukum terbukti efektif serta 

dapat direkomendasikan sebagai pen-

dekatan Program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) di desa lain yang 

memiliki karakteristik sosial dan 

ekonomi serupa. Tahap Evaluasi dan 

Tindak : Lanjut Evaluasi dilakukan me-

lalui pengisian kuesioner pre-test dan 

post-test serta observasi terhadap tingkat 

partisipasi peserta selama kegiatan ber-

langsung.  

 

Tabel 1. Hasil evaluasi 

No Indikator Eval-

uasi 

Pre-test Post-

tes 

Pening-

katan 

Keterangan 

1 Skor Rata-rata 

Pemahaman Pe-

serta 

56,4 76,2 ±35% Terjadi peningkatan pem-

ahaman dan kesadaran 

hukum masyarakat 

Berdasarkan tabel hasil evaluasi, 

dapat dijelaskan bahwa kegiatan yang 

telah dilaksanakan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pemahaman 
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dan kesadaran hukum masyarakat. Skor 

rata-rata pemahaman peserta mengalami 

peningkatan dari 56,4 pada tahap pre-test 

menjadi 76,2 pada tahap post-test, 

dengan kenaikan sebesar ±35%. Hal ini 

menunjukkan bahwa materi pelatihan dan 

pendampingan yang diberikan mampu 

meningkatkan pemahaman peserta secara 

signifikan, khususnya terkait aspek 

hukum dalam komunikasi dan transaksi 

bisnis digital.  

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Posttest 

 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi 

ini mengindikasikan bahwa program 

pelatihan dan pendampingan yang dil-

aksanakan efektif dalam meningkatkan 

literasi digital dan kesadaran hukum 

masyarakat desa, sehingga berkontribusi 

terhadap pengurangan potensi permasa-

lahan hukum dalam praktik bisnis digital. 

Tindak lanjut kegiatan dilakukan melalui 

pendampingan terbatas serta pemberian 

rekomendasi pemanfaatan teknologi in-

formasi secara berkelanjutan guna me-

mastikan penerapan pengetahuan yang 

telah diperoleh dalam praktik usaha 

masyar akat desa. 

 

 

SIMPULAN 

 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) Universitas Royal 

yang berfokus pada optimalisasi pem-

anfaatan teknologi informasi sebagai me-

dia komunikasi bisnis terbukti mampu 

meningkatkan kesadaran hukum 

masyarakat Desa Silo Bonto. Pendekatan 

pelatihan dan pendampingan yang 

partisipatif memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan literasi digital dan 

pemahaman aspek hukum dalam aktivitas 

bisnis digital. Kegiatan ini dapat menjadi 

model pemberdayaan masyarakat desa 

yang berkelanjutan melalui integrasi 

teknologi informasi dan edukasi hukum. 
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